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ABSTRAK
Nama : Khadijah Tahir
Nim : 40200113029
Judul Skripsi : Fenomena Hijab di Kalangan Wahdah Islamiyah Kota
Makassar (Suatu Tinjauan Budaya Islam)
Pokok masalah tentang bagaimana Fenomena Hijab di Kalangan Wahdah
Islamiyah Kota Makassar (suatu tinajuan budaya Islam) ? Adapun sub masalah dalam
pokok permasalahan tersebut adalah 1. Bagaimana Eksistensi hijab di kalangan
Wahdah Islamiyah? 2. Bagaimana Motivasi berhijab  di kalangan Wahdah Islamiyah?
2. Bagaimana Pengaruh Hijab terhadap Sikap Keberagamaan di kalangan Wahdah
Islamiyah?
Dalam pembahasan skripsi ini, jenis penelitian ini tergolong penelitian
kualitatif dengan analisis deskriptif dan pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan Agama Pendekatan Kebudayaan, Pendekatan Historis, dan pendekatan
Sosiologi, selanjutnya metode pengumpulan data dengan menggunakan Field
research, penulis berusaha untuk mengemukakan objek yang dibicarakan sesuai
kenyataan yang terjadi dimasyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi hijab pada wahdah
Islamiyah dilihat dari konsep hijab yang umumnya terkonsep pada dalil-dalil al-
Quran, sunnah dan pendapat para ulama hanya saja berbeda dalam hal menafsirkan
dalil-dalil hijab maka ditemui pemahaman jilbab, khimar dan cadar yang berbeda.
Juga dilihat dari karakteristik hijab dan esensi budaya Islam pada hijab yang
dikenakan Wahdah Islamiyah, maka tidak heran jika keberadaan mereka masih tetap
ada. Motivasi berhijab terbentuk oleh karena dua faktor yakni faktor intern atau
dorongan dari individu agar menjadi lebih baik yakni kesadaran akan perintah Allah
Swt. dan faktor ekstern atau dorongan dari luar yang memotivasi untuk berhijab
seperti dorongan keluarga, lembaga dan masyarakat. Kedua faktor ini sangat
memiliki peran penting dalam memotivasi dalam mengenakan ataupun
mempertahankan hijab. Serta relevansi hijab terhadap sikap keberagamaan wahdah
Islamiyah tergantung pada masing-masing individu
Implikasi dari penelitian menjelaskan pada pemahaman bahwa hijab bukan
hanya sebagai tirai pemisah atau sekat penghalang tetapi lebih menekan pada sebuah
benda penutup aurat seorang muslimah yang termasuk kedalamnya khimar, jilbab dan
cadar. penutup aurat tidak hanya berdampak pada keshalehan pribadi tetapi juga
keshalehan sosial.
x
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang  Masalah
Kehidupan manusia dalam suatu masyarakat pastilah tidak dapat dipisahkan
dengan yang namanya kebudayaan.  Pola pikir, ucapan, maupun perbuatan, kerap
sekali terpengaruh pandangan budaya yang beraneka ragam. Perbedaan dalam
memecahkan masalah antar orang salah satunya disebabkan oleh beraneka ragam
budaya di negeri ini. Kebudayaan sebagai sebuah nilai, aturan, hukum, pola pikir, dan
sebagainya merupakan konsep yang dihasilkan melalui proses akumulasi,
transformasi, dan proses dari berbagai nilai yang berproses menjadi satu dan
membentuk suatu kebudayaan. 1 Kebudayaan yang demikian itu selanjutnya dapat
digunakan untuk memahami agama yang tampil dalam bentuk formal yang
menggejala di masyarakat. Agama yang tampil dalam bentuknya yang demikian
sangat berkaitan dengan kebudayaan yang berkembang di masyarakat maka dengan
melalui pemahaman terhadap kebudayaan tersebut, seseorang akan dapat
mengamalkan ajaran agama.
Islam merupakan sebuah tatanan dalam kehidupan yang amat sempurna dan
lengkap, dapat dikatakan karena didalamanya telah diatur berbagai macam aturan dan
solusi-solusi terhadap permasalahan kehidupan.  Berbagai macam permasalahan yang
muncul  mulai dari dunia politik, sosial, hingga budaya menjadi suatu yang penting
dalam Islam. Seperti halnya sering dijumpai pada budaya berpakaian, bergaul,
bermasyarakat, dan sebagainya. Dalam produk budaya tersebut, unsur agama ikut
1 Nata Abuddin, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multi Disipliner. (Jakarta:Raja
grafindo Persada 2010), h.227
2berintegrasi. Pakaian model hijab dapat dijumpai dari pengalaman agama. Maka
lahirlah hijab sebagai produk budaya.
Hijab bukanlah istilah baru dalam Islam, tapi juga bukan istilah kuno. Kata ini
merupakan konsep kompleks yang secara bertahap mengembangkan sekumpulan
makna-makna yang sangat luas. Sebagaimana  yang disebutkan penafsir dan riset,
redaksi hijab bermakna pakaian wanita, adalah sebuah terminologi yang kebanyakan
dijumpai pada masa belakangan. Artinya bahwa hijab merupakan sebuah terminologi
baru yang digunakan oleh orang-orang terdahulu khsusunya dikalangan fuqoha,
adalah teminologi “satr” yang bermakna pakaian.2
Hijab berasal dari bahasa Arab ( ) berarti penutup atau penghalang.
Sedang secara istilah, hijab adalah sebagaimana dijelaskan Abu Baqa’Al-Hanafi
“setiap yang menutupi hal-hal yang dituntut untuk ditutupi atau menghalangi hal-hal
yang terlarang untuk digapai maka itu adalah hijab”.3 Maka hijab muslimah bukan
sebatas yang menutupi kepala, atau menutupi rambut, atau menutupi tubuh bagian
atas saja. Namun hijab muslimah mencacup semua yang menutup aurat, lekuk tubuh
dan perhiasan wanita dari ujung rambut sampai kaki. Adapun yang dimaksud hijab
adalah yang terdiri dari pakaian rumah (al-tsaub), kerudung (khimar) dan  jilbab4.
Tentang hijab Allah berfirman dalam QS Al-Ahzab/33:59
                      
                  
٥٩
2 Muuthadha Muthahhari, ”Hijab Gaya Hidup Wanita Muslimah”, (Bandung: Pt. Mizan
1997,h. 78
3 Abu Baqa’Al-Hanafi “kitab Kulliyat”., h.360
4 Felix, Siauw, Yuk Berhijab (Cet. II ;Jakarta Barat: Al-Fatih Press 2015), h. 64
3Terjemahnya:
Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya. ke
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (TQS. Al-Ahzab/33:59)5.
Ayat diatas tentang jilbab merupakan pakaian yang menjadi kewajiban
seorang muslimah dalam melakukan segala aktifitas diluar rumah. Kata “hendaklah”
berarti perintah bagi mereka (para wanita) mengulurkan ke seluruh tubuh mereka,
baik jilbab dan kerudung karena sebagai bentuk tuntunan agama.
Adapun perkembangan busana hijab di Indonesia telah mengalami pasang
surut misalnya, tahun 80-an masih terbatas pada pelarangan mengenakannya, karena
hijab dianggap kuno dan fanatik. Kemudian di tahun selanjutnya wanita berkerudung
dan berbusana muslimah mendapat tempat di Indonesia. Pada tahun 2000-an barulah
fenomena hijab semakin popular di Indonesia karena pengaruh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Budaya ikut-ikutan dan sekedar trend rupanya banyak
memunculkan pakaian-pakaian yang dianggap syar’i,.
Seiring berkembangnya zaman dan melirik pertumbuhan Ormas di Indonesia,
sekarang ini banyak Ormas-ormas Islam yang berbeda dalam memahami makna
hijab. Hasilnya dapat dilihat dari cara berpakaian yang beragam.  Muslimah KAMMI
(Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia) identik dengan jilbab yang pemakaian
kerudung sampai dada, Muslimah Muhammadiyah dengan jilbab sebagai kerudung
yang menutupi kepala, dada dan punggung, lain halnya dengan Muslimah Wahdah
Islamiyah (WI) yang identik dengan kerudung besarnya yang hampir menutup
keseluruhan tubuh dan warna yang dipakai pada dasarnya berwarna gelap yang sangat
5 Depertemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahan”, h.426
4khas dikalangan masyarakat. Namun ada juga kelompok yang tidak memiliki ciri
khas dalam berhijab, sekedar menutup.
Menarik peneliti adalah hijab pada muslimah Wahdah Islamiyah adalah model
hijab yang besar dan memakai cadar, mereka memandang bahwa model seperti itulah
yang benar. Adapun hijab atau jilbab dikenakan oleh wanita muslimah, haruslah
memenuhi syarat-syarat yakni menutupi seluruh tubuh, longgar dan tidak sempit alias
ketat, Kainnya tebal dan tidak tipis (tembus Pandang), tidak menyerupai pakaian khas
watita kafir, tidak menyerupai pakaian syurah yaitu pakaian yang menarik perhatian6.
Wahdah Islamiyah adalah sebuah Organisasi Masyarakat (Ormas) Islam yang
mendasarkan pemahaman dan amaliyahnya pada Al-Quran dan As-Sunnah sesuai
pemahaman Al-Salaf Ash-Shalih (Manhaj Ahlussunnah Wal Jamaah). Organisasi ini
bergerak dibidang da’wah, pendidikan, sosial, kewanitaan, informasi, kesehatan dan
lingkungan hidup.
Peranan wahdah Islamiyah persoalan kewanitaan terlihat dari banyaknya
mahalli-mahalli yang ada. Dengan membentuk tarbiyah-tarbiayah dikalangan
muslimah dan keharusan setiap anggota diwajibkan atasnya memakai hijab. Hal
inilah yang dianggap penting diteliti sebagai bentuk fenomena. Berdasarkan hal itulah
penulis tertarik untuk mengetahui fenomena hijab di kalangan Wahdah Islamiyah
dengan mengangkat judul Fenomena Hijab Di kalangan Wahdah Islamiyah (Suatu
Tinjauan Budaya Islam).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun pokok masalah dalam pembahasan
yaitu “Bagaimana Fenomena Hijab di Kalangan Wahdah Islamiyah Kota Makassar?”.
Pokok masalah tesebut dijbarkan menjadi beberapa rumusan masalah :
6 Wahdah Islamiyah Makassar, “Hijab Wanita Muslimah”, Situs Resmi Wahdah Islamiyah
Makassar. http://www.wahdahmakassar.org/hijab-wanita-muslimah-1/ (13 Januari 2017).
51. Bagaimana Eksistensi hijab di kalangan Wahdah Islamiyah?
2. Bagaimana Motivasi berhijab  di kalangan Wahdah Islamiyah?
3. Bagaimana Relevansi Hijab terhadap Sikap Keberagamaan di kalangan
Wahdah Islamiyah?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus pada penelitian ini adalah fenomena hijab pada muslimah Wahdah
Islamiyah Kota Makassar yang meliputi eksistensi hijab, motivasi berhijab dan
pengaruh hijab terhadap sikap keberagaman dikalangan Wahdah Islamiyah.
Adapun deskripsi fokus peneliti adalah, eksistensi hijab muslimah Wahdah
Islamiyah kota Makassar suatu hal yang unik dikalangan masyarakat umum, khas dan
mampu dikenali dengan mudah, keberadaan mereka dipengaruhi oleh perkembangan
Ormas Wahdah Islamiyah yang begitu pesat. Motivasi berhijab muslimah Wahdah
Islamiyah yaitu alasan yang menjadi dasar tetap istiqomah dalam memakai hijab.
relevansi hijab terhadap sikap keberangaman dikalangan muslimah Wahdah
Islamiyah adalah relevansi sikap yang ditampakkan ketika mengenakan hijab,
mampuka membawa pengaruh atau hanya sekedar hiasan semata.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan
dengan judul skripsi ini, dan merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan
untuk meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk
membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data
yang dikaji lebih jelas.
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatus
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. adapun buku atau karya
ilmiah yang penulis anggap relavan dengan objek penelitian ini diantaranya :
6Skripsi Siti Ghoniyatus Salamah tahun 2015 mahasiswi jurusan sejarah dan
kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya judul “Perkembangan Hijab Pada Masa Pra Islam, Islam Sampai
Modern” dalam skripsi ini membahas tentang hijab masa pra Islam dan masa Islam
dari masa-kemasa modelnya hampir sama yakni menutup seluruh anggota tubuh,
namun berbeda dengan hijab zaman modern yang telah mengalami pergeseran
makna, dari hijab fungsinya menutup seluruh tubuh berubah menjadi hijab yang
hanya dipakai sebagai pelengkap aksesoris dan terkesan dibuat rumit jauh dari syariat
yang dianjurkan.
Skripsi Aryani Nurofifah tahun 2013. Mahasiswi jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta judul “Jilbab sebagai Fenomena agama dan budaya
(intrepretasi terhadap alasan mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta dalam memilih model jilbab).
Dalam skripsi menggambarkan alasan-alasan mahasiswi mengenakan model-model
jilbab.
Tesis M.Nasir tahun 2014. Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar judul “Fiqih Aurat Wanita (Studi Kritis Nalar Fikih Feminis
Muslim tentang Hijab”. dalam tesis ini menjelaskan perbedaan pendapat para ulama
fikih dan cendikiawan kontemporer dalam memahami makna hijab, yang pada
akhirnya jatuh pada makna bahwa hijab adalah penutup.
Buku karya Fedwa El Guindi berjudul “Jilbab Antara Keshalehan,
kesopanan, dan Perlawan”. Jakart Pusat: Serambi Ilmu Semesta, 2003.   Dalam buku
ini membahas potret jilbab secara lengkap lewat kajian multidisiplin: kawasan,
kewanitaan, keagamaan dan paling baru, antropologi. Hasilnya berupa fakta-fakta
7yang mengejutkan, jilbab bukan pakaian perempuan belaka dan sama sekali bukan
berasal dari Arab.
Buku karya Murthada Muthahari berjudul ”Hijab – Citra Wanita Terhormat”
Bandung: Zahra 2003. Dalam buku ini menjelaskan kewajiban mengenakan hijab
bagi wanita yang telah balig hingga tua. Seorang wanita muslimah dengan hijabnya,
sebenarnya merupakan manusia yang paling bebas dalam masyarakat, dengan begitu
wanita muslimah akan semakin terhormat dan meninggikan martabat
kemanusiaannya.
E. Tujuan Dan Kegunaan
a. Tujuan
Adapun tujuan penulisan skripsi :
a. Mengetahui Eksistensi Hijab di kalangan Wahdah Islamiyah
b. Mengetahui Motivasi Berhijab di kalangan Wahdah Islamiyah
c. Mengetahui Pengaruh Hijab terhadap sikap keberagaman di kalangan Wahdah
Islamiyah
b. Kegunaan
a) Kegunaan teoritis: kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi
mahasiswa/I sejarah dan kebudayaan islam khususnya yang berkonsentresi
pada budaya islam, dapat dijadikan bahan acuan dalam penelitian yang lebih
lanjut.
b) Kegunaan Praktis: kegunaan penelitian ini diharapkan memberikan gambaran
tentang realitas muslimah Wahdah Islamiyah, guna memperoleh hasil
penelitian yang dapat mendorong pelaksanaan penelitiaan yang lebih lanjut
bagi mereka yang berminat pada disiplin ilmu-ilmu yang sama.
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TINJAUAN TEORETIS
A. Fenomena Hijab
Fenomena berasal dari bahasa Yunani phainomenon "apa yang terlihat",
fenomena juga bisa berarti: suatu gejala, fakta, kenyataan, kejadian dan hal-hal yang
dapat dirasakan dengan panca indra bahkan hal-hal yang mistik atau klenik. Kata
turunan adjektif, fenomenal, berarti: "sesuatu yang luar biasa". Fenomena terjadi di
semua tempat yang bisa diamati oleh manusia. Suatu kejadian adalah suatu fenomena.
Suatu benda merupakan suatu fenomena, karena merupakan sesuatu yang dapat
dilihat. Adanya suatu benda juga menciptakan keadaan ataupun perasaan, yang
tercipta karena keberadaannya.
Hijab merupakan kewajiban bagi semua wanita muslim untuk memakainya,
meski memang masih banyak sekali yang belum menggunakannya dengan maksud
dan alasan yang berbeda-beda. Hijab adalah sebuah busana yang biasa dikenakan di
kepala, sebagai penutup, pelindung dan menjaga aurat seorang wanita muslim. Salah
satu wujud penghormatan itu adalah perintah mengenakan hijab guna menjaga
keindahan dan kehormatan wanita, khususnya untuk menjaga kaum wanita dari
pandangan laki-laki yang bukan muhrim.
Hijab, sebuah fenomena yang belum lama heboh di kalangan para pengguna
hijab. Fenomena hijab ini telah lama hadir namun baru popular kurang lebih empat
tahun belakangan ini. Tren hijab ini tidak hanya hadir di kalangan para remaja tetapi
juga di kalangan kelompok-kelompok ormas Islam. Dahulu perempuan yang
mengenkan hijab hanya menghiasi jilbabnya jika ingin ke sebuah acara. Namun
9sekarang para wanita berjilbab bebas menghiasi kerudungnya saat ia pergi
kemanapun, tak heran bila saat ini banyak ditemui komunitas hijabers (sebuatn untuk
pengguna hijab).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Graham Nichols Dixon menunjukkan
bahwa identitas tidak hanya sekedar proses atau bagian dari atribut seseorang, tetapi
secara dramatis kontruksi identitas itu tidak berada pada identitas itu secara simultan
terus-menerus dikontruksikan.1 Menurut teori ini, hijab adalah sebuah tren memakai
jilbab yang secara tidak langsung menjadi identitas seseorang. Berbagai macam
alasan  yang menjadikan hijab sebagai ini dentitas, entah sebagai lambang yang
menunjukkkan karakter seorang muslimah atau bahkan hanya sekedar mengikuti tren
masa kini.
Konteks hijab masa kini atau fenomena-fenomena yang nampak bahwa berhijab
hanya mengikuti gaya hidup semata, kemudian memodifikasi jilbab yang digunakan
sehingga lekukan tubuh masih kelihatan dengan jelas, padahal ditegaskan dalam perintah
Islam bahwa kain yang digunakan untuk menutup tubuh atau aurat wanita tidak boleh
ketat, tipis dan tidak transparan. Apabila fenomena di atas dibiarkan di tengah kehidupan
masyarakat tanpa batas dan tanpa kendali, niscaya yang terjadi adalah cacat moral dan
merusak hubungan antar manusia. Wanita yang berafiliasi dalam organisasi keislaman
akan memilah fenomena yang dialami selama proses menjadi melalui situasi-situasi
komunikasi tertentu, sehingga pandangan objektif menciptakan kesan dan makna selama
proses transformasi.
1 Gram Nichols Dixon, “ Identitas Manusia” (Bandung: persada 2003) h.6
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B. Sekilas Tentang Wahdah Islamiyah
Awal dekade 1980-an, publik Indonesia diramaikan wacana pemerintah
Pancasila sebagai asas tunggal. Organisasi dan partai politik pun mau tidak mau harus
menerima UU Nomor 3/1985. Atau bubar. artinya Negara semakin akomodatif
terhadap umat Islam (hubungan antara umat Islam dan Negara amat tegang. Banyak
kelompok Islam terpojokkan saat itu, menolak asas tunggal dicap sebagai anti-
pancasila).
Kaum muda Islam Makassar melakukan serangkaian usaha-usaha kolektif
agar dapat berpartisipasi dalam mendorong perubahan yang mendasar di tubuh umat
Islam. Di berbagai tempat, masjid, dan kalangan kecil bergerak secara sendiri-sendiri
dalam merespon kebijakan politik rezim yang menerapkan pancasila sebagi satu-
satunya sumber identitas.2 Sementara para aktivis masjid yang menjadi cikal bakal
berdirinya Wahdah juga bergolak mengenai isu pancasila sebagai dasar asas tunggal.
Penolakan sebagian jama’ah masjid Ta’mirul Masjid, di mana kaum muda
yang menjadi cikal bakal berdirinya Wahdah banyak beraktivitas merupakan bagian
integral dari banyak penolakan regional masyarakat Makassar asas tunggal. Mereka
kala itu masih memperoleh pencerahan dari ulama kharismatik, yaitu KH. Fathul
Mu’in, mantan ketua Pimpinan Muhammadiyah Ujung Pandang dan merupakan
ulama tawaduk dan istiqamah dalam menjalankan perintah agama.3
Pertemuan, dialog, dan diskusi di lakukan. Mulanya bertemu dan berkumpul
dengan nama “Fitiyatu Ta’mirul Masjid” (Pemuda Remaja Masjid Ta’mirul Masjid),
dengan ketuanya Ustadz Anshar Amiruddin, wakil Ustadz Muhammad Zaitun
2Syarifuddin Jurdi, Sejarah Wahdah Islamiyah (Jakarta:Kreasi Wacana, 2007), h. 57.
3 Syarifuddin Jurdi, Islam dan Politik Lokal, (Yogyakarta:Pustaka Cendekia Press,2006) h. 24
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Rasmin, dan sekretaris Ustadz Muhammad Qasim Saguni serta pengurus lainnya
adalah Ustadz Haris Abdurrahman.
Kepengurusan ini sekalipun atas restu dan legitimasi dari pengurus, imam,
dan mayoritas jama’ah masjid Ta’mirul Masjid, namun kepengurusan ini tidak
memperoleh semacam restu dari pengurus Muhammadiyah cabang Makassar. Karena
kesadaran sendiri, para pengurus lembaga baru ini membekukan lembaga tersebut
sebagai penghormatan terhadap pengurus Muhammadiyah agar menghindari tuduhan
membuat rumah di dalam rumah orang lain4.
a. Pembentukan Yayasan Fathul Mu’in
Menurut Muhammad Qasim Saguni, untuk merealisasikan ide tersebut, maka
di lakukanlah pertemuan-pertemuan berkala. Hingga dalam pertemuan itu nantinya
akan melahirkan keputusan bahwa peserta rapat menyetujui di bentuknya sebuah
yayasan yang akan menjadi wadah pelaksanaan kegiatan dakwah, kegiatan sosial,
dan kegiatan-kegiatan pengkaderan lainnya.5
Setelah para penggagasnya menyepakati untuk membentuk sebuah yayasan,
maka yayasan itu harus di beri nama yang mudah di kenali pihak lain. Muhammad
Qasim Saguni menceritakan bahwa penentuan nama yayasan tidak berlangsung alot
karena “roh” dihadiri oleh sejumlah orang yang kini menjadi pengurus pusat Wahdah,
yakni Ustadz Muhammad Zaitun Rasmin , Ustadz Muhammad Qasim Saguni, dan
Ustadz Hidayat Hafidt, muncul nama yayasan yang akan di bentuk tersebut, yaitu
yayasan Fathul Mu’in Dg magading. Nama tersebut di ambil dari nama sang guru
4 Syarifuddin Jurdi, Sejarah Wahdah Islamiyah h. 59
5 Wahdah Islamiyah “sejarah-berdiri-mahaj”, Situs Resmi WIM . http://wahdahmakassar.org/
sejarah-berdiri-mahaj 1 ( 11 Juli 2017)
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kyai Fathul Mu’in sementara Dg Magading di hilangkan dan  berdiri pada tanggal 18
juni 1988 dengan Akta Notaris no. 20.
b. Perubahan Yayasan Fathul Muin menjadi Wahdah Islamiyah
Keberadaannya Yayasan Fathul Mu’in selalu di kaitkan dengan KH. Fathul
Mu’in Dg Magading. Perubahan nama juga itu di dorong oleh semangat dan cita-cita
gerakan dakwah Yayasan Fathul Mu’in yang begitu besar dan universal. Adanya
nama ini di rasa perlu untuk dapat menampung semangat dan cita-cita tersebut untuk
menegakkan Islam di muka bumi dan mempersatukan kaum muslimin dalam
kebenaran. Dalam musyawarah terpadu yang di adakan di Malino, disepakati untuk
mengganti nama Yayasan Fathul Mu’in menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah. Nama
Yayasan Wahdah Islamiyah menurut Qasim Saguni merupakan sebuah nama yang
memiliki makna “Persatuan Islam”. Jadi dapat di simpulkan bahwa Yayasan Wahdah
Islamiyah menggantikan nama Yayasan Fathul Mu’in dengan beberapa
pertimbangan kemudian yayasan Wahdah Islamiyah didirikan menjadi suatu yayasan
baru pada tanggal 19 Februari 1998 dengan Akta Notaris no. 059.6
c. Wahdah Islamiyah Menjadi Ormas
Pada tahun 2002, melalui Muktamar Wahdah, status Yayasan Pesantren
Wahdah Islamiyah segera diganti menjadi ormas Islam. Dalam musyawarah besar
ke-2 tanggal 1 Safar 1423 H./ 14 April 2002, para elite Wahdah dari berbagai cabang
dan daerah yang berkumpul di Makassar telah menyepakati untuk mengubah istilah
yayasan menjadi ormas. Dengan pertimbangan dasar yang menjadi acuan, “Lembaga
Wahdah Islamiyah adalah organisasi dakwah dan kader diharapkan dapat meluas dan
berkembang tidak hanya di Sulawesi Selatan (Makassar) saja, namun juga di seluruh
6 http://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-mahaj/ (di akses 11 Juni 2017 )
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propinsi di Indonesia. Dan dengan wadah yayasan, hal itu sulit diwujudkan karena
yayasan tidak diperkenankan memiliki cabang”7
Ormas Wahdah Islamiyah didirikan di Makassar pada tanggal 14 April 2002.
Keberadaan Wahdah Islamiyah diketahui dan didukung penuh oleh pemerintah pusat
hingga daerah yang di tandai dengan keluarnya surat keterangan terdaftar pada
Kantor Kesatuan Bangsa Kota Makassar No. 220/3709-1/KKB/2002 tanggal 26
Agustus 2002, surat keterangan terdaftar pada Badan Kesatuan Bangsa Propinsi
Sulawesi Selatan No. 220/3709-1/BKS-SS, dan surat tanda terima keberadaan.
d. Visi misi wahdah Islamiyah
VISI
“ Wahdah islamiyah sebagai ormas islam yang eksis di sulawesi dan
seluruh ibukota propinsi di indonesia pada tahun 1436/2015 “
Eksis bermakna bahwa pada setiap kabupaten, Wahdah islamiyah memiliki :
 Lembaga Pesantren minimal sampai tingkat ‘Aliyah dan Tadribud Du’at.
 Memiliki kader sebanyak 10% dari populasi Muslim.
 Tersedianya 8 orang alumni STIBA dan sejenisnya, 8 orang alumni
Tadribuddu’at dan 10 orang alumni PTN atau PTS, serta 1 orang Tahfidzul
Qur’an yang terlibat secara aktif dalam program Wahdah Islamiyah sesuai
dengan bidangnya masing-masing.
 Keberadaan lembaga Wahdah Islamiyah dikenal dan diakui oleh masyarakat dan
pemerintah setempat.
 Tersedianya sarana-sarana operasional dan sarana-sarana penunjang yang
memadai. Setidak-tidaknya berupa kantor, masjid, dan madrasah ‘aliyah.
7 Dokumen Wahdah, 2002
14
 Mampu membiayai dana-dana rutin kecuali daerah minus dan cabang yang
usianya di bawah lima tahun.
MISI
 Menegakkan syiar Islam dan menyebarkan pemahaman Islam yang benar.
 Membangun persatuan umat dan ukhuwah Islamiyah yang dilandasi semangat
ta’awun (kerjasama) dan tanashuh (saling menasehati).
 Mewujudkan institusi/lembaga pendidikan dan ekonomi yang Islami dan
berkualitas.
 Membentuk generasi Islam yang Rabbani dan menjadi pelopor dalam berbagai
bidang kehidupan.
Wahdah Islamiyah berpusat di Kota Makassar Jl. Antang Raya No. 48.
Memiliki Binaan yang tersebar di seluruh daerah di Indonesia. Terkhusus di wilayah
Makassar terdapat Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Makassar yang memiliki 11
wilayah binaan atau Dewan Pimpinan Cabang (DPC) di tiap kecamatan yaitu :
 DPC WI Tamalate
 DPC WI Bontoala
 DPC WI Mamajang
 DPC WI Manggala
 DPC WI Biringkanaya
 DPC WI Makassar
 DPC WI Panakkukang
 DPC WI Tamalanrea
 DPC WI Rappocini
 DPC WI Mariso
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 DPC WI Tallo
Terkhusus di Kecamatan Tamalate terdapat Dewan Pimpinan Cabang (DPC)
Wahdah Islamiyah Tamalate yang menjadi bagian ormas Wahdah Islamiyah dalam
meyebarkan Dakwah Salafus Shaleh
C. Sejarah Munculnya Hijab
Pemaknaan hijab di dalam Lisan Al-‘Arab Ibnu Manzhur mengatakan al-hijab
(sekat/ penghalang) berarti as-satr (sekat pembatas). Sebuah benda betul-betul
menjadi sekat dan penghalang benda yang lain. Jadi, sebuah benda dikatakan tetutup
atau terhalang pandangannya bila benda tersebut berada di balik benda yang lain.
Dan arti kalimat Imra’ah mahjubah adalah wanita yang telah terhalangi oleh “suatu
penghalang” wanita yang telah terhalangi8.
Keharusan dan kewajiban menutup aurat bagi kaum perempuan di hadapan
kaum pria asing (non-mahram) merupakan salah satu masalah penting dalam Islam.
Dalam al-Quran disebutkan bahwa hijab dimaksudkan untuk kesempurnaan
kemajuan perempuan dan juga untuk menciptakan suasana yang sehat dalam
lingkungan keluarga masyarakat karena itu hijab wajib bagi kaum perempuan.
Menurut catatan sejarah, hijab yang bermakna pakaian wanita merupakan
bentuk peradaban yang sudah dikenal beratus-ratus tahun sebelum datangnya Islam.
Ia memiliki bentuk yang sangat beragam. Hijab bagi masyarakat Yunani memiliki
ciri khas yang berbeda dengan masyarakat Romawi. Rabbi Rachel, salah satu rabbi
yang sangat dihormati oleh umat Yahudi, selalu menggunakan penutup kepala dan
8 Abdur-Rasul Abdul Hassan Al-Ghaffar “Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern” (Pustaka
Hidayah: h.35
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longdress dalam kesehariannya, terutama pada saat memimpin prosesi keagamaan9.
Semetara itu dalam masyarakat Romawi, seperti diungkapkan Farid Wajdi, kaum
wanita sangat memperhatikan hijab mereka dan tidak keluar rumah kecuali dengan
wajah tertutup. Bahkan mereka masih berselendang panjang yang menjulur menutupi
kepala sampai ujung kaki10.
Dalam masyarakat Arab Pra-Islam, hijab bukanlah hal baru bagi mereka.
Biasanya anak wanita yang sudah mulai menginjak dewasa mengenakan hijab
sebagai tanda bahwa mereka ingin untuk segera dinikahkan11 . Imam az-Zarkasyi
memberikan komentar mengenai pakaian perempuan pada masa jahiliah, “Mereka
mengenakan pakaian yang membuka leher bagian dadanya sehingga tampak jelas
seluruh leher dan urat-uratnya serta anggota sekitarnya. Mereka juga menjulurkan
kerudung mereka kearah belakang sehingga bagian muka tetap terbuka12.
Karena itu, menurut catatan sejarah pakaian wanita pada masa Nabi Saw
adalah pakaian yang umum dikenakan dan digunakan pada masa tersebut, artinya
kaum perempuan menutupi badan mereka dan membungkus kepalanya dengan
kerudung. Akan tetapi sebagian telinga, leher dan bagian dadanya kelihatan dengan
kata lain hijab masa Nabi Saw bentuknya belum sempurna.
Imam Shadiq As berkata: “suatu hari yang terik di Madinah, seorang wanita
cantik melintas. Ia mengenakan kerudung untuk menutupi bagian belakangnya,
(namun) lingkaran leher dan kedua telinganya kelihatan. Salah seorang sahabat
perpapasan dengannya. Pemandangan indah yang hadir di hadapannya ini sangat
9 Arief B. Iskandar, Jilbab Syar’I Meluruskan Beberapa Kesalahan Berbusana Muslimah”,
h.24
10 Wadji, Dairat , “AL-Ma’arif Al-Qarn Al- Isyin, Jilid III, h. 335
11 Abdul Hassan Al-Ghaffar “Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern” (Bogor: Pustaka
Hidayah: h.38
12Nong Darol Mahmada, Islam.com.21/07/2017
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menarik perhatian. Sedemikian ia terpesona menatap wanita cantik tersebut sehingga
ia lalai dengan kondisi disekelilingnya dan tidak memperhatikan jalan di hadapannya.
Wanita cantik tersebut masuk sebuah lorong dan pemuda itu menguntitnya dengan
pandangannya. Tiba-tiba ada tulang atau kaca mengenai dan melukai wajahnya.
Tatkala ia sadar, darah telah meleleh dari wajah dan kepalanya. Dengan kondisi
seperti itu, ia menghadap kepada Rasulullah dan menceritakan kejadian ini.13 Lalu
Nabi mengatakan kepadanya:
>>ﺬﻫ٥ ﺔﺑﻮﻘﻋذﻚﺒﻧ<<
Inilah balasan dari dosamu
Dan kemudian Allah menurunkan firman-Nya dalam QS.An-Nur/24:31
                
                    
                         
                     
                
                    
                
Terjemahnya:
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah
13 Murthadha Muthahhari, Majmu’e Atsar, jil 9 h. 485
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mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,
atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung. (QS.An-Nur ayat [24]; 31)14
Disebutkan tatkala ayat ini turun para wanita mengumpulkan selendang dan
kerudungnya kemudian menjulurkannya pada bagian belakang dan dada-dada mereka
yang terbuka. Inilah yang dimaksudkan dengan istilah khimar (kerudung) sebagai
bentuk penutup kepala, Ibnu abbas dalam tafsirnya terhadap ayat ini berkata: Artinya
bahwa wanita harus menutup rambut, dada, lingkaran leher dan dagunya. 15
Diriwayatkan dari Aisyah: Tatkala ayat ini turun “Aku tidak melihat wanita yang
lebih baik dari pada kaum wanita Anshar tatkala ayat ini diturunkan.16
Juga dalam QS. Al-Ahsab/33:59 firman Allah :
                     
                
   ٥٩
Terjemahnya:
Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya. ke
14 Depertemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahan”, h.422
15 Thabars, Majma’ Al Bayan, jil 4 h.138
16 Muhammad Ali Al-Hasan, Faris Abu ‘Ulbada , Abdurrahman. Tafsir Surat An-Nur, cet 1
Darul Arqom: Amman 1983, h.250
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seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (TQS. Al-Ahzab/33:59)17.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, dari Aisyah, ia mengatakan bahwa setelah
turut ayat hijab, Saudah (istri Rasulullah) keluar rumah untuk sesuatu keperluan. Ia
seorang wanita yang badannya tinggi besar sehingga mudah dikenali orang. Pada
waktu itu Umar melihatnya seraya berkata.”Hai Saudah. Demi Allah, bagaimanapun
kami akan dapat mengenalimu. Karenanya cobalah pikir, mengapa engkau keluar?”
dengan tergesa-gesa Saudah pun pulang, sementara itu Rasulullah berada di rumah
Aisyah sedang memegang tulang (saat beliau makan). Ketika masuk Saudah
berkata,”Ya Rasulullah, aku keluar untuk suatu keperluan dan Umar menegurku
(karena ia masih mengenaliku).” Karena peristiwa itulah turun ayat ini (al-Ahsab :59)
kepada Rasulullah pada saat tulang itu masih ditangan beliau. Maka bersabda
Rasulullah: “sesungguhnya Allah telah mengizinkan engkau keluar rumah untuk
suatu keperluan.” 18
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad di dalam kitab Atr-Thabaqat, dari Abi Malik, ia
mengatakan, bahwa istri-istri Rasulullah pernah keluar rumah untuk buang hajat
(buang air). Pada waktu itu orang-orang munafik mengganggu dan menyakiti mereka.
Hal ini diadukan kepada Rasulullah sehingga beliaupun menegur kaum munafikin.
Mereka menjawab “kami hanya mengganggu hamba sahaya” Maka turunnya ayat,
Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya. ke seluruh tubuh
mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, Karena itu
mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
17 Depertemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahan”, h.426
18 Shahih AL-Bukhari (4790) dalam Bab At-Tafsir
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Diriwayatkan pula oleh Ibnu Sa’ad, dari Hasan dan Muhammad bin Ka’ab Al-
Qurazhi19
Maka jelas bahwa hijab berasal dari Islam, perintah berhijab murni perintah
baru dalam Islam, bukan bagian dari tradisi masa lalu, dengan kata lain hijab adalah
identitas asli muslimah sejak zaman baginda Nabi Muhmmad saw. yakni sejak
turunnya wahyu Allah Swt. terlalu memaksa juga jika hijab dalam tradisi Islam
disamakan dengan tradisi “hijab” pemeluk agama dan bangsa lain. Anggapan bahwa
hijab merupakan tradisi agama atau sejumlah bangsa hanya akan mendistorsikan
hijab sebagai pakaian agung yang wajib dikenakan oleh seorang muslimah.
Perkembangan jilbab di Indonesia menuaia kontroversi yang berkepanjangan,
karena telah mengalami masa-masa suram, khususnya selama Orde baru. Bukan
hanya dalam kasus jilbab, rezim Orde Baru banyak ditandai oleh sejumlah kebijakan
yang tidak berpihak kepada umat Islam.
Mengutip Alwi Alatas dalam tulisannya yang berjudul, “kasus jilbab di
sekolah-sekolah negeri di Indonesia tahun 1982-1991” –yang merupakan ringkasan
dari bukunya sebagai berikut:
Para siswi ini umumnya memakai jilbaba setelah mengikuti kajian-kajian
keislaman yang diadakan oleh lembaga-lembaga keislaman di sekolah-sekolah
maupun dikampus-kampus perguruan tinggi. Di Jakarta, misalnya maraknya jilbab di
kalangan pelajar SMA negeri dimotori oleh Pelajar Islam Indonesia (PII), terutama
PII Jakarta pusat. Lalu pada bulan juni 1980 dicanangkan sebagai awal dari
“jilbabisasi” yang mereka lakukan.
19 Ibnu Sa’a (8/176) dan lihat ad-Dur Al-Mansurt (5/239) Ibnu Kasir (4/299)
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Namun, pada tanggal 17 Maret 1982 terjadi kondisi nasional yang
kontrovesial dengan semangat jilbab waktu itu, yaitu terbitnya SK 052/C/Kep/d.82
tentang kebijakan baru penggunaan segaram sekilah secara nasional. Secara resmi,
tujuan utama keluarnya Sk ini adalah menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan
antarsiswa. Namun, tidak bisa dipungkiri, SK ini muncul ketika mulai banyak siswi-
siswi di SMA negeri yang memakai Jilbab. Pihak sekolah menganggap hal ini
sebagai problem karena sekolah negeri bukanlah sekolah agama20.
Respon dang tanggapan dari lembaga Islam mulai bermunculan. DDII, PII,
MUI dan lembaga Islam yang lain mengungkapkan keprihatinannya atas berbagai
masalah jilbab yang terjadi. Sebagaimana diketahui, pada masa orde baru,hubungan
umat Islam dengan Pemerintah tidak berjalan harmonis, bahkan cenderung diliputi
ketegangan, antara umat Islam dan pemerintah mengemukan antara tahun 1967
hingga paruh pertama tahun 1980-an.
Barulah pasca Reformasi keregangan itu mulai pulih, menurut beberapa
pengamat, semua itu adalah imbas dari Revolusi Iran pada tahun 1979. Namun, pada
periode 1980-an hingga mengalami masa-masa sulit. Baru dua dasawarsa terakhir.
Pemakaian jilbab pada dua dasawarsa terakhir menjadi semakin lazim. Di Indoensia,
maraknya penggunaan jilbab terutama terjadi setelah Reformasi. Kehadiran partai –
partai Islam juga memberikan pengaruh yang signifikan. Kini jilbab sudah menjadi
symbol keislaman seorang wanita Muslimah. bahkan menjadi tren dan tidak bisa
dibendung lagi.
20 Arief B. Iskandar, Jilbab Syar’I Meluruskan Beberapa Kesalahan Berbusana Muslimah”,
h.32
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C. Hakikat Hijab
Wanita Muslimah mengenakan hijab yang sesuai dengan ketentuan syariat saat
keluar rumah, yaitu pakaian yang islami, yang batasan-batasannya sudah ditetapkan
nash dalam Kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya. Dia juga tidak boleh dikeluarkan dari
rumah atau menampakkan diri di hadapan laki-laki yang bukan mahromnya dalam
keadaan bersolek dan memakai wewangian. Dia tidak melakukan hal-hal ini karena
mengetahui bahwa semua itu haram berdasarkan nash Al-Quran.21
Secara bahasa, hijab artinya penutup, secara istilah makna hijab adalah
sebagaimana yang dijelaskan Al Munawi  “Hijab adalah segala sesuatu  yang dituntut
untuk ditutupi atau terlarang untuk menggapainya. Diantara penerapan maknanya,
hijab dimaknai dengan as sitr (penutup), yaitu yang menghalangi sesuatu agar tidak
bisa terlihat. Dengan demikian albawwab (pintu), disebut sebagai hijab karena
menghalangi orang untuk masuk. Asal maknanya, hijab adalah eksistensi yang
menjadi penghalang antar dua entitas lain.
Maka istilah hijab maknanya sangat luas dengan demikian hijab muslimah,
adalah segala hal yang menutupi hal-hal yang dituntut untuk ditutupi bagi seorang
Muslimah. Jadi hijab muslimah bukan sebatas yang menutup kepala, atau rambut atau
menutupi tubuh bagian atas, namun hijab muslimah mencakup semua yang menutupi
aurat, lekuk tubuh dan perhiasan wanita dari ujung rambut sampai kaki.
Hijab secara syar‘i adalah seorang wanita menutupi seluruh tubuhnya dan
perhiasannya, yang dengan hijab ini dia menghalangi orang asing (non mahram)
untuk melihat sedikitpun dari bagian tubuhnya atau perhiasan yang dia pakai. Dan
21 Muhammad Ali Al-Hasyimi ”Jati Diri Wanita Muslimah” (Jakarta; Pustaka Al-kaustar
2012), h.49
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hijab ini bisa berupa pakaian dan bisa juga berupa berdiam di dalam rumah.“Wanita
adalah aurat, apabila dia keluar, setan menghiasinya (pada pandangan lelaki, (”HR.
at-Tirmidzi no. 1176, beliau berkata,―Hadits ini hasan sahih.)
Hakikat berhijab bertumpu pada tertutupnya aurat seorang muslimah, busana
hijab merupakan persoalan aurat, wanita dan masyarakat. Bilamana aurat dijadikan
sebagai suatu persolan, maka jelas sorotan utamanya adalah wanita. Jika berhijab ini
terus-menerus ditumbuh suburkan ditengah kehidupan masyarakat, maka dengan
sendirinya manusia tersebut sudah dapat menjagaa agamanya, kehormatannya dan
rasa malunya terhadap wanita yang ada disekitanya.oleh karena itu hakekat berbusana
muslimah pada dasarnya merupakan sebagian dari adab kesopanan.
Berikut yang termasuk hijab wanita Islam dalam kehidupan umum dijelaskan
sebagai berikut:
a. Khimar (Kerudung)
Pakaian ini berlaku umum bagi semua kaum perempuan Muslimah. termasuk
istri-istri Rosulullah. Tentang pakian ini, terdapat pada al-Quran dalam QS An-
Nurr/24:31:
          ……
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya (TQS. An-Nurr
24/31).22
Dikatakan walyadhribn[a] dengan tujuan mubalaghah (benar-benar menekan)
dalam menutupkan kain penutup kepala itu pada leher, kedua telinga, dan dapat
menutup seluruh rambut. Huruf ba dalam ayat diatas berfaedah islhaq (menempelkan
atau meletakkan). Ibnu Hajar menuturkan didalam kitabnya Fath al-Bari, dari
22 Depertemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahan”, h.353
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Syafiyah –yang berkata-: “Aku menyebut-nyebut perempuan Quraisy dan kelebihan
mereka disisi ‘Aisyah. Lalu Aisyah berkata: sugguh perempuan Quraisy memiliki
kelebihan. Akan tetapi, demi Allah aku tidak pernah melihat kaum perempuan yang
lebih membenarkan dan mengimani Kitab Allah, melebihi kaum anshar”. Sungguh
telah diturunkan (ayat) dalam surat an-Nur.
Lalu kaum laki-laki itu (para sahabat) langsung pulang kerumahnya dan
membaca ayat itu kepada keluarga mereka apa yang telah diturunkan Allah. Tidak
satupun dari kaum perempuan itu kecuali segera mengambil kain sarungnya (dan
menggunakannya sebagai kerudung). Sehingga, pada saat shalat subuh, mereka
semua telah mengenakan penutup kepala, seakan di atas kepala mereka terdapat
seekor burung gagak. (HR. Abu Hatim)
Dengan demikian, ikhtimar (mengenakan khimar) maknanya adalah menutup
kepala saja. Inilah tafsiran Aisyah, selain makna syar’i yang telah dibatasi dalam ayat.
Penyifatan Aisyah terhadap kaum perempuan Anshar paska turunnya ayat tentang
khimar, bahwa ketika mereka sedang sholat subuh seolah-olah diatas kepala mereka
ada seekor burung gagak yang sedang hinggap (dengan tenangnya) adalah sebuah
pujian Aisyah untuk mereka, yakni bahwa mereka benar-benar telah menutup kepala,
leher, dada, dan kedua telinga23.
b. Jilbab
Allah Ta’ala menyebut istilah jilbab dalam firman-Nya QS. Al-
Ahsab/33:59
23 Muhammad Ali al-Hasan dan Abdurrahman Faris Abu ‘Ulbah. Tafsir surat An-Nur (Bogor;
Pustaka Thariqul Izzah 2011) h.249
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                  
   
Terjemahnya:
Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya. ke seluruh tubuh mereka"… (QS Al Ahzab: 59)
Secara bahasa, didalam kamus Al-Muhith dinyatakan bahwa jilbab itu seperti
sirdab (terowongan) atau sinmar (lorong), yakni baju atau pakaian longgar bagi
wanita selain baju kurung atau kain apa saja yang dapat menutup pakaian
kesehariannya seperti halnya baju kurung. Dalam kamus Ash-Shahhah, al-jauhari
juga mengatakan “jilbab adalah kain panjang dan longgar (milhafah) yang sering
disebut dengan mula’ah (baju kurung)”.24
Demikian pula di dalam kamus lisan al-‘Arab dituturkan:
Al-jilbab tsawb awsa’ min al-khimar duna rida’ tughthi bihi al-mar’ah
ra’saha wa shadraha (jilbab adalah baju yang lebih luas dari pada khimar, namun
berbeda denga rida’, yng dikenakan wanita untuk menutupi kepala dan dadanya. Ada
dikenakan wanita untuk menutupi kepala dan dadanya. Ada pula yang mengataan: al-
jilbab tsawb al-wasi’ duna milhafah talbasuha al-mar’ah (pakaian luas yang berbeda
dengan baju kurung, yang dikenakan wanita). Ada pula yang menyatakan al-jilbab:
al-milhafah (baju kurung)”25.
Juga dalam hadist ummu ‘Athiyah ra. : Rasulullah saw. pernah
memerintahkan kami untuk keluar pada hari Fitri dan Adha, baik gadis yang
menginjak akil balig, wanita-wanita yang sedang haid, maupun wanita-wanita
24 Al-Jauhari,kamus Ash-Shahhah.
25 Imam Ibnu Mandzur, “Lisan al-Arab” h.272
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pingitan. Wanita yang sedang haid tetap meninggallak sholat, namun mereka dapat
menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum mulim. Aku bertanya, “wahai Rosulullah,
salah seorang diantara kami ada yang tidak memiliki jilbab?” Rasulullah saw.
menjawab, “Hendaklah saudarinya meminjamkan jilbabnya kepada dia.” (HR
Muslim.
Hadist ini, selain menunjukkan kewajiban wanita untuk mengenakan jilbab
ketika hendak keluar rumah, juga memberikan pengertian jilbab; bahwa yang
dimaksud dengan jilbab bukanlah pakaian sehari-hari yang biasa dikenakan tidak
memiliki jilbab, tidak mungkin waktu itu tidak memiliki pakaian yang biasa
dikenakan dalam rumah. Tentu ia sudah memiliki pakaian, tetapi pakaiannya itu tidak
terkategori sebagai jilbab.
Demikian secara bahasa. Namun para ulama berbeda pendapat dalam
menafsirkan makna ‘jilbab’ dalam surat al-Ahzab diatas. Dalam kitab Fathul Qadir,
Asy-Syaukani membawa beberapa penjelasan ulama mengenai jilbab; Al-Jauhari
mengatakan, jilbab adalah milhafah (kain yang lebar) sebagaian ulama mengatakan,
jilbab adalah al qina (sejenis kerudung untuk menutupi kepala dan wajah). Sebagian
ulama mengataka, jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh tubuh wanita. 26
Ibnu katsir mengatakan; Jilbab adalah rida’ (selendang untuk menutupi bagian
atas) yang dipakai di atas khimar. Ini adalah pendapat ibnu mas’ud Ubaidah, Qatadah,
Al Hasan Al Basri, Sa’id bin Jubair, Ibrahim An Nakha’i Atha’ Al Khurasani, dan
selain mereka. Dan menurut definisi ini maka jilbab itu sebagaimana izaar di zaman
sekarang.
Dari sini, dapat disimpulkan ulama berbeda pendapat dalam memaknai jilbab;
26 Imam Asy-Syakauni, Fath al-Qadir, h.304
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a. Jilbab adalah milhafah (kain yang sangat lebar)
b. Jilbab adalah sirdab (terowongan) atau sinmar (lorong), yakni baju atau
pakaian longgar bagi wanita.
c. Jilbab adalah khimar atau al-qina’ yaitu kerudung untuk menutupi kepala
hingga dada.
d. Jilbab adalah rida’ (selendang untuk menutup bagian atas) yang dipakai di
atas khimar.
c. Cadar
Berkenan dengan Penutup wajah ini terdapat satu nash khusus dalam dalam
kaitannya hal-hal yang (juga) khusus bagi istri-istri Rasulullah saw, yang ditegaskan
di dalam sebuah ayat. Ayat ini tidak berlaku bagi perempuan manapun selain istri-
istri beliau. Dengan kembali merenuni ayat ke-53 dalam surat al-Ahzab, semakin
menguatkan bahwa penutup muka dikhususkan bagi istri-istri Rasul saja, bukan yang
lain. Allah berfirman dalam QS. Al-Ahsab/33:53:
                 
                      
                     
                     
               
              
Terjemhnya:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah
nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-
nunggu waktu masak (makanannya, tetapi jika kamu diundang Maka
masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan
mengganggu nabi lalu nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar),
dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. apabila kamu meminta
sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), Maka mintalah dari
belakang tabir. cara yang demikian itu lebih Suci bagi hatimu dan hati
mereka. dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula)
mengawini isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya
perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. (TQS. Al-
Ahzab/33:53)27.
Penutup muka diwajibkan sebagai bentuk sikap tegas kepada isteri-isteri
Rasululah saw. Pahala mereka dua kali lipat lebih besar dari pahala kaum perempuan
yang lain. Begitu juga azab atas mereka –jika mereka bermaksiat- dua kali lipat lebih
besar dari azab kaum perempuan lain yang bermaksiat. Singkat kata mereka tidak
sama dengan kaum perempuan manapun.
Al-Kahlani, didalam Subul as-Salam, ketika menjelaskan tentang hadist
khimar, menyatakan; dibolehkan (bagi seorang perempuan) untuk membuka
wajahnya, dimana tidak satupun dalil (memerintahkan) untuk menutupnya.”
Sementara itu, banyak hadist lain yang memberikan pengertian (bahwa kaum
perempuan pada saat itu membuka wajahnya), seperti hadits ar-Rabi’ binti Mu’awidz
bin ‘Afra”. Dia berkata:
Kewajiban penutup muka dikhususkan bagi isteri-isteri Rasulullah dan mubah
hukumnya bagi seluruh perempuan muslimah. seorang muslimah diberi pilihan untuk
mengenakannya, atau tidak mengenakanya.
a. Mendudukkan istilah
27 Depertemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahan”, h.425
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Khimar (kerudung) dan jilbab adalah dua istilah bahasa Arab. Dalam
perspektif Islam, menurut Muhammad Husain Abdillah, kata bahasa Arab di dalam
nash-nash syariah, baik dalam al-Quran maupun hadits, mengandung tiga makna
bahasa (lughawiyya), makna tradisional konvensional (‘urfiyyah) dan makna Syar’I
(syar’iyyah) 28 . Pada faktanya,makna syar’I dari kata khimar dan jilbab ini
sebagiannya diambil dari makna bahasa (lughawiyyah)-nya. Sebagian lagi merupakan
tambahan yang disebutkandari nash itu sendiri. Sebagaimana disebutkan diatas secara
bahasa khimar adalah penutup kepala; sedangkan jilbab adalah milhafah, yakni
pakaian longgar semacam abaya/gamis yang menutup tubuh wanita dari atas hingga
ujung kaki.29 Dengan demikian jelas tidak dibenarkan menyamakan kerudung dengan
jilbab kerena bertentangan dengan apa yang dimaksud oleh nash-nash diatas.
d. Syarat-syarat Hijab Syar’i
a. Menutup seluruh badan
Hal diatas dimaksudkan agar pakaian yang dipakai dapat menutupi seluruh
badan kecuali telapak tangan dan wajah.
b. Bukan berfungsi sebagai perhiasan
Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nur ayat 31 menyatakan bahwa Allah
melarang kaum wanita menampakkan perhiasan mereka.
c. Kainnya harus tebal, tidak tipis
Sebagai pelindung wanita, secara otomatis jilbab harus tebal atau tidak
transparan atau membayang (tipis) karena jika demikian akan semakin memancing
fitnah godaan dari pihak laki-laki.
28 M. Husain Abdillah, “Mafahim Islamiyah” (Beirut: Darul Bayarig, 1996) h.6-7
29 Arief B. Iskandar, Jilbab Syar’I Meluruskan Beberapa Kesalahan Berbusana Muslimah”,
h.86-88
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d. Harus longgar, tidak ketat sehingga tidak menggambarkan sesuatu dari tubuhnya.
Pakaian yang ketat akan membentuk postur tubuh wanita ataupun sebagainya.
e. Tidak diberi wewangian atau parfum
Wangi-wangian merupakan diantara dua hati yang kotor, yang bertentangan
dengan etika islam.
f. Tidak menyerupai laki-laki
Syarat keenam ini didasarkan pada hadist Rasulullah SAW dalam As-Sunnah
H.R Abu Dawud yang melaknat wanita menyerupai laki-laki, baik dalam bertingkah
laku atau berpakaian.
g. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir
Syarat ini didasarkan pada haramnya kaum muslimin termasuk wanita
menyerupai orang-orang kafir baik dalam berpakaian yang khas pakaian mereka,
ibadah, makanan, perhiasan, adat istiadat, maupun dalam berkata atau memuji
seseorang yang berlebihan.
h. Bukan libas syuhrah (pakaian untuk mencari popularitas)
Pakaian populer adalah pakaian drama dimana orang yang memakainya
berbeda dengan pakaian orang lain dari sisi warna, corak atau bentuk dimana ia
dapat menarik perhatik dan pandangan orang lain kepadanya.30
30 Syaikh Abu Malik Kamal, Fiqih Sunnah Linnisaa’ Ensiklopedia Fiqih wanita. (Depok:
Pustaka Khasanah, 2016) h.85-100
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi adalah cara yang ditempuh dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan. Metodologi penelitian meliputi aspek metode dan pendekatan. Metode
pada dasarnya digunakan untuk memperoleh data sedangkan pendekatan pada
dasarnya digunakan untuk mengintrepretasi data.
A. Jenis Penelitian dan Metode Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Pada pembahasan ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Penelitian bersifat kualitatif dikembangkan melalui ilmu pengetahuan yang berbasis
pada analisis deskriptif. Hal ini dilakukan dalam upaya memperkaya data dan lebih
memahami fenomena obyek yang ada di masyarakat dalam hal hijab dikalangan
Wahdah Islamiyah yang di ambil melalui studi tentang budaya Islam, penelitian
kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang
dunia sekitarnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menggambarkan
secara fenomena mengenai pemahan hijab, motivasi berjilbab serta pengaruh hijab
terhadap sikap keberangaman dikalangan Wahdah Islamiyah.
b. Metode pendekatan
a. Pendekatan Agama
Kepercayaan pada adanya Tuhan adalah dasar yang utama sekali
dalam paham keagamaan. Manusia memiliki naluri mensucikan sesuatu.
Dalam hal ini adalah menyembah dan patuh pada tuhannya sebagai bentuk
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penyucian diri. Dengan pendekatan ini maka akan dipahami kewajiban
manusia dalam menutup aurat.
b. Pendekatan kebudayaan
Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia, kebudayaan diartikan sebagai
hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti kepercayaan,
kesenian, adat istiadat berarti pula kegiatan (usaha) batin (akal dan
sebagainya) untuk menciptakan sesuatu yang termasuk hasil kebudayaan. 1
Dengan demikian kebudayaan dapat digunakan memahami agama.
Pengamalan agama yang terdapat dimasyarakat Wahdah Islamiyah tersebut
diproses oleh penganutnya dari sumber agama, yaitu wahyu melalui
menalaran.
c. Pendekatan Historis
Sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang didalamnya dibahas
berbagaiperistiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar
belakang, dan perilaku dari peristiwa tersebut.2 Dengan pendekatan historis
ini, akan mampu menggambarkan sejarah perkembangan hijab dari masa
kemasa.
d. Pendekatan Sosiologi
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam
masyaratkat dan menyelidi ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai
hidupnya itu. Pendekatan ini berupaya memahami hubungan masyarakat
fenomena budaya hijab dikalangan Wahdah Islamiyah.
1 W.J.S. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,op.cit h. 156.
2 Taufik Abdullah “Sejarah dan Masyarakat”, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987 h.105
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan, mulai bulan
Mei sampai dengan bulan Juli 2017, Penelitian dilaksanakan di Kantor Muslimah
Wahdah di Jl. Antang Raya No. 48. Kota Makassar.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu :
a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan
diteliti. Dalam hal ini yang menjadi informan adalah muslimah Wahdah
Islamiyah Kota Makassar.
b. Sumber data sekunder, yaitu data yang terlebih dahulu dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Data sekunder ini diperoleh
dari instansi-instansi dan perpustakaan. Seperti: buku-buku yang terkait,
skripsi, jurnal, majalah, dokumentasi dan lain-lain.
D. Intrumen Penelitian
a. Instrumen Interview
Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) dinamakan interview.
Instrumennya dinamakan pedoman wawancara atau inter view guide. Dalam
pelaksanaannya, interview dapat dilakukan secara bebas artinya pewawancara bebas
menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus membawa lembar
pedomannya. Syarat interview seperti ini adalah pewawancara harus tetap mengingat
data yang harus terkumpul.
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b. Instrumen Observasi
Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. Jadi
observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan,
penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan. Instrumen
yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner,
rekaman gambar, dan rekaman suara.
c. Instrumen Dokumentasi
Dokumentasi dari kata dokumen, artinya barang-barang tertulis. Didalam
melaksanakan metode dokumentasi, penelitian menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, dan
sebagainya.
E. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu,
yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Adapun metode yang digunakan
sebagai berikut :
a. Field Reseacrh ; pengumpulan data dengan hasil yang di peroleh melalui
penelitian lapangan. Penulis mengadakan penelitian dalam masyarakat yang
dianggap lebih tahu mengenail hal tersebut, yang berhubungan dengan
pemasalahan yang akan dibahas. Adapun metode field research digunakan
metode sebagai berikut :
1. Observasi; yaitu kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh indra,  penulis secara langsung melihat, mengamati,
mengadakan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek penelitian.
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2. Interview; yaitu wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi.
Penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang yang mengetahui
masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis memperoleh
data yang selengkapnya.
3. Dokumentasi, yakni mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan transkip, buku, surat kabar dan sebagainya. Metode ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan keadaan
lapangan baik melalui buku, arsip-arsi dan juga foto-foto.
F. Pengolahan dan Analisis Data
Metode-metode yang digunakan dalam pengolahan data :
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya
kemudian menarik kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Eksistensi Hijab di Kalangan Wahdah Islamiyah
1. Konsep Hijab Wahdah Islamiyah
Secara umum konsep hijab tentunya tidak terlepas dari al-Quran dan hadist,
sebab dari kedua dasar tersebut sangat dominan dalam menetapkan suatu aturan dan
hukum. Namun pola pandangan seseorang tergantung pada hasil dari penafsiran
terhadap al-Quran dan hadist. Pandangan inilah yang akan mempengaruhi pola hidup
dalam kehidupan beragama. Begitupun wahdah Islamiyah mereka punya konsep
tersendiri dalam memahami makna hijab.
Seperti yang diutarakan Farida Aprianti seorang muslimah wahdah saat
dilakukan wawancara mengenai konsep hijab:
“Hijab itu perintah Allah swt. dengan menutup aurat serta perhiasan. seorang
wanita menutup seluruh badan dan perhiasannya, maka akan menghalangi
orang-orang yang bukan mahramnya untuk melihat sesuatu dari badan atau
perhiasan yang dipakainya”.1
Berdasarkan hal diatas menutup aurat adalah bentuk ketaatan kepada Allah
swt. secara makna syariat, aurat adalah bagian tubuh yang haram dan karena itu harus
ditutup. Khusus bagi muslimah, auratnya adalah semua bagian tubuhnya, kecuali
wajah dan telapak tangan.2 bahkan sebagian dari kalangan muslimah wahdah
memandang wajah juga merupakan aurat yang wajib ditutup. Menutup aurat berarti
berbicara tentang sebuah benda yang menutupi badan atau yang biasa dikenal istilah
1 Farida Aprianti, (34 Tahun),  Anggota LAZIM wahdah Islamiyah Makassar Wawancara, 11
Juli 2017
22 Felix Y. Siauw, Yuk Brhijab, (Jakarta: Al-Fatih Press 2015) h.55
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pakaian. Pakaian inilah yang menjadi cerminan dari kalangan wahdah yang
dikenakan dalam kehidupan sehari-hari.
a. Jilbab
Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Ahzab/33:59 :
                     
                
   ٥٩
Terjemahnya:
Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya. ke
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (TQS. Al-Ahzab/33:59)3.
Makna jilbab pada ayat diatas menurut pandangan wahdah adalah pakaian
yang menutupi aurat dari atas sampai ke bawah, jadi kalau memakai kerudung dari
atas sampai ke kakinya atau ke bawah lututnya, maka sudah bisa dikatakan sebagai
jilbab.4 atau kain tebal yang menutupi wanita dari kepalanya sampai ke lututnya,
Senada dengan pendapat diatas Muliati berpendapat:
“Model jilbab wahdah dengan berbentuk besar, lebar dan sangat menutupi
aurat , memakai jilbab yang diulur dari kepala kebawah lutut sedang khimar
modelnya seperti kerudung kecil pada umumnya dan dipakai di bawah jilbab
dan cadar sebagai penutup wajah”.5
3 Depertemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahan”, h.426
4 Wahdah Islamiyah Makassar, Mawad Daurah dan Tarbiyah (Makassar:WIM 2013) h.113
5 Muliati (46 tahun) Anggota Wahdah Islamiyah , Wawancara, Makassar 8 Juli 2017.
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa model jilbab
seperti khimar namun dalam bentuk besar dan panjang, Jadi jika memakai khimar
dari atas sampai kebawah lututnya, maka sudah bisa dikatakan sebagai jilbab. Atau
semakin besar kerudungnya, semakin sempurnah jilbabnya. Maka tidak heran jika
ditemui dikalangan muslimah wahdah memakai pakaian potongan antara baju atas
dan rok bagian bawah karena konsep jilbab mereka seperti yang diutarakan diatas.
Kemudian soal warna jilbab wahdah Islamiyah pada umumnya terkesan
warna-warna gelap seperti hitam, coklat, abu-abu, hijau tua dan warna gelap lainnya.
Disebutkan dalam hadist bahwa warna pakaian di zaman Nabi adalah hitam. Menurut
muslimah wahdah warna hitam adalah lebih baik dan tidak menggoda lelaki, (tidak
mengundang perhatian dibanding warna lainnya. Selain dari itu hal ini juga berdasar
pada fatwa Lajna Daimah Lil Buhuts Wal Ifta (Komite  Tetap untuk Riset dan Fatwa)
kerajaan Saudi Arabia:
“Tidak boleh bagi wanita keluar dengan mengenakan pakaian berhias yang
mengundang perhatian. Karena hal ini termasuk sesuatu yang menggoda bagi
laki-laki, bahkan kadang menjadi sebab ternodainya kehormatan wanita
tersebut.6
Fatwa ini keluar melihat kondisi umat Islam di Saudi Arabia lebih identik
dengan pakaian hitam-hitam yang menjadi kebiasaan wanita Saudi dan khalij
(Negara-negara Teluk) secara umum. Maka bukan sebagai kewajiban memakai
warna-warna gelap dan boleh mengenakan warna apa saja selama memenuhi standar
pakaian syar’i seperti menutup aurat, tidak menyerupai pakaian laki-laki, tidak tipis,
tidak ketat dan tidak termasuk pakaian syurah.
6 Syamsuddin al-munawiy,  Fatwa Lajna Daimah tentang Pakaian Muslimah Harus
Berpakaian Hitam, Situs Resmi WIM . http://wahdahmakassar.org/hijab-wanita-muslim-1 (13 Agustus
2017)
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Terkait dengan dengan warna jilbab yang harus digunakan, Muliati
berpendapat bahwa sesuai dengan apa yang di anjurkan oleh Rasulullah saw, yang di
mana Rasulullah mengajurkan agar wanita tidak menggunakan pakaian yang
warnanya mencolok dan berbunga-bunga, akan tetapi beliau menganjurkan
menggunakan pakaian yang gelap agar terhindar dari fitnah.7
b. Khimar (kerudung)
Allah swt. berfirman dalam QS.An-Nur/24:31 :
… hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya (TQS.An-Nur [24];
31)8
Khimar adalah kerudung kecil9. Khumur adalah jama’ dari khimar. Juyub
adalah lobang dibagian atas kepala tempat masuknya kepala. Jadi khimar itu
diturunkan dari atas kepala menutupi sampai ke dada, atau dibawah dada, sampai ke
perut. Khimar dipakai dibawah jilbab ketika keluar dari rumah.
c. Cadar (Burqa)
Allah swt. berfirman QS. Al-Ahzab/33:53
“…Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- isteri
Nabi), Maka mintalah dari belakang tabir. cara yang demikian itu lebih Suci
bagi hatimu dan hati mereka.. (TQS. Al-Ahzab/33:53)10
Adanya perbedaan pendapat ulama tentang ayat diatas, tetapi wahdah
Islamiyah mengambil pendapat al Usaimin, menutup wajah termasuk perintah yang
merujuk pada menjaga kemaluan, sedangkan membuka wajah berarti membiarkannya
7 Muliati (46 tahun) Anggota Wahdah Islamiyah , Wawancara, Makassar 8 Juli 2017
8 Depertemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahan”, h.422
9 Wahdah Islamiyah Makassar, Mawad Daurah dan Tarbiyah , h. 113
10 Depertemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahan”, h.425
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untuk dilihat di nikmati orang yang selanjutnya mengarah pada perzinaan. Sebagai
mana sabda Nabi saw. Yang artinya “kedua mata berzina dan zinanya adalah
melihat”. Dengan demikian jika menutup wajah merupakan menjaga kemaluan maka
hukumnya sama dengan menjaga kemaluan itu sendiri yakni wajib karena asal dari
sebuah perintah adalah menunjukkan wajib.
Cadar adalah kain yang diletakkan diatas Maarin (bengkokannya hidung)
kelihatan matanya sedikit. Atau dia memperlihatkan daerah dibawah mata jadi biji
mata dan sekitanya itu telihat. Harniaty Latief memandang persoalan cadar bagi
muslimah tergantung kepada individu dan sejauh mana pemahamannya tentang cadar,
lebih baik tidak menampakkan wajah seluruhnya dan dapat melindunginya kemudian
di jauhkan dari fitnah, maka alangkah baiknya jikalau dia menggunakan cadar.11
Berbeda dari pendapat diatas, hijab menurut Ummu Iffah salah satu
Murabbiyah (guru pendidik) dari muslimah wahdah makassar adalah:
“Segala seuatu yang dapat menjadi penghalang dari tujuan yang diinginkan
juga disebut dengan “hijab” seperti tirai penjaga pintu, badan, kelemahan,
dan maksiat”.12
Hijab berarti tirai pemisah antara kaum wanita dan laki-laki. Seperti tirai
pemisah saat melakukan pertemuan-pertemuan yang bersifat umum yang didalamnya
terdapat kaum perempuan dan laki-laki. Ataukah hijab pemisah saat melakukan
penikahan dimana tamu perempuan dan laki-laki dipisah. Hijab juga berarti kesucian
hati seorang perempuan seperti halnya sifat malu, menundukkan pandangan, tidak
berlembut-lembut ketika berbicara, tidak bersentuhan, tidak berkhalwat, tidak
bercampur baur antara laki-laki dan perempuan yang disebut juga hijab batin. Ini
11Harniaty Latief, (46 tahun), Anggota Departemen Paud Wahdah Islamiyah Makassar,
Wawancara, Makassar 8 Juli 2017
12Ummu Iffah, (56 tahun), Murabbiyah  Wahdah Islamiyah Makassar, Wawancara, Makassar
8 Juli 2017
41
menekan pada pemisahan antara laki-laki dan perempuan dengan kata lain hijab
berarti mencegah pembauran (Ikhtilat) dengan lawan jenis yang bukan muhrim.
Dengan melihat pendapat diatas maka, konsep hijab wahdah Islamiyah dibagi
menjadi dua bagian pertama hijab pakaian sesuatu yang menutupi aurat perempuan
dan kedua hijab hati berarti kesucian perempuan.
2. Karakteristik Hijab Wahdah Islamiyah
a. Hijab sebagai Pakaian Takwa
Berdasarkan konsep diatas memberikan gambaran bahwa memakai hijab atau
menutup aurat adalah bentuk pakaian takwa untuk mudah dikenali sebagai wanita
Islam, dapat dibedakan antara kaum wanita dengan kaum laki-laki, bahkan hijab
merupakan penjaga diri dari segala bentuk kemaksiatan.
Pakaian takwa pada hakikatnya sebagai penutup aurat bagi kaum hawa yang
beragama Islam. Hijab yang dikenakan oleh seseorang dapat menjadi cerminan diri
dari pemakainya. hijab juga dapat mencerminkan status sosial serta karakter
seseorang. Dari hijab yang dikenakan kita dapat melihat seseorang tersebut menganut
agama apa dan karakter seseorang tersebut seperti apa.
Allah swt.berfirman dalam QS. Al ‘Araf/7:26
“Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian
takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari
tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat.” (TQ.S.
Al ‘Araf [7]:26.)13
Ayat ini menjelaskan tentang makna pakaian, dalam ayat tersebut nampak
jelas bahwa fungsi pakaian itu yang pertama untuk menutup aurat, yang kedua untuk
memperindah diri. Untuk keperluan inilah pakaian dapat ditambahkan hiasan yang
13 Depertemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahan”, h.422
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memang sering digunakan untuk memperindah pakaian dan penampilan. Dengan
demikian, berpakaian itu mencerminkan jati diri manusia yang bersifat normatif, etis
maupun estetis. Maka taqwa disebut pakaian, karena kadar taqwalah yang
mencerminkan ukuran tinggi rendahnya martabat seorang manusia.
b. Hijab sebagai wujud kesucian
Harga diri dan kemuliaan seorang wanita sangatlah bernilai dalam pandangan
islam. Ini tergambarkan begitu jelas dalam tujuan dan misi utama islam ; yaitu
sebagai agama yang datang untuk menyelamatkan aqidah dan syariat,
menyelamatkan jiwa, harta, akal dan harga diri (kehormatan) umat manusia. Demi
menjaga nilai-nilai harga diri seorang wanita ,islam telah menetapkan beberapa
batasan dan aturan yang sesuai dengan fitrahnya. Tidaklah seorang wanita keluar
dari batasan-batasan Allah ini kecuali ia telah menentang fitrah penciptaannya yang
akan berakibat fatal bagi harga diri dan agamanya.
Diantara aturan islam tersebut adalah ; Menjauhi segala perbuatan yang bisa
menjerumuskan seseorang dalam hubungan atau ikatan haram, maksiat zina, dan
pelecehan harga diri seorang wanita. Diantara perbuatan yang bisa menjerumuskan
seseorang dalam perbuatan nista adalah tidak memakai hijab atau pakaian syar’i
yang menutup seluruh aurat dan perhiasan yang dipakainya. Sebagai seorang
muslimah, pakaian yang menutupi aurat merupakan penjaga harga diri dan potret
kemuliaannya. Dengannya ia lebih dikenal sebagai muslimah yang punya identitas
muslimah sejati secara lahir dan juga secara batin. Sesuai firman Allah swt. QS Al-
Ahzab/33:59
“…Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu
mereka tidak di ganggu”. (TQS Al-Ahzab : 59).14
14 Depertemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahan”, h.426
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Kandungan ayat ini sangatlah jelas bahwa fungsi dan hikmah dari hijab adalah
untuk menghindari terjadinya dosa dan fitnah yang keduanya bisa berakibat fatal
pada kehormatan dan harga diri kaum wanita. Sebab itu hijab dan menutup aurat
secara sempurna merupakan suatu kewajiban yang mesti diperhatikan oleh setiap
muslimah. Ayat ini juga menegaskan bahwa memakai hijab bukanlah suatu
kewajiban dan amanah semata, namun ia juga merupakan suatu anugrah yang patut
disyukuri oleh setiap kaum muslimah.
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya”. ( Al-Ahzab :
33).
Ummu Iffah menegaskan bahwa Ayat ini menjelaskan seorang muslimah
seharusnya menetap didalam rumah dan tidak keluar darinya kecuali untuk suatu
hajat dan keperluan seperti menuntut ilmu atau bekerja atau hajat lainnya, sebab
banyak keluar tanpa ada alasan tepat merupakan sikap wanita jahiliyah sebagaimana
halnya menampakkan aurat dan perhiasan dihadapan lawan jenis yang bukan
mahram. Tentunya suatu syariat yang diturunkan Allah pasti memiliki suatu hikmah
dan manfaat yang sangat besar, sebab tidaklah Allah mewajibkan suatu amalan
kecuali amalan tersebut memiliki maslahat dan manfaat yang besar dan pasti.15
Demikian halnya dengan hijab syar’i ini, banyak memiliki maslahat
diantaranya :
a. Menjaga aurat ,harga diri, dan kemuliaan seorang wanita. Dengannya indetitas
dirinya sebagai muslimah sejati bisa terjaga, sebagaimana yang telah disebutkan
15 Ummu Iffah , (56 tahun), Murabbiyah  Wahdah Islamiyah Makassar, Wawancara,
Makassar 8 Juli 2017
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sebelumnya. Dengan berjilbab secara syar’i pula anda bisa menjauhi tempat-
tempat maksiat, dan terhindar dari pelecehan seksual.
b. Menyelamatkan seorang wanita dari azab neraka yang disebutkan dalam hadis-
hadis. Ingatlah bahwa siksa Allah amatlah pedih. Jangan sampai kita mengira
bahwa tubuh kita akan kuat menahan siksa-Nya.
c. Ia merupakan ibadah yang mudah, ringan namun mendatangkan cinta dan ridha
Allah ta’ala. Dia berfirman dalam hadis qudsi : “Hamba-Ku tidaklah
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatupun yang lebih kucintai daripada apa
yang Aku wajibkan atasnya” (HR Bukhari).
d. Hijab yar’i sebagai tanda keshalihan. Menambah aura kecantikan baik secara
lahir ataupun batin. Dengannya engkau bisa berteman dengan wanita-wanita
muslimah yang shalihah.
c. Esensi Budaya Islam pada Hijab Wahdah Islamiyah
Muslimah wahdah Islamiyah biasa ditemui di kampus-kampus, di pasar, di
rumah sakit, ataupun di perkatoran sehingga keberadaan mereka tidak lagi menjadi
asing, konsep awal hijab wahdah adalah bentuk ketaatan kepada Allah sebagai wujud
penyembahan hamba kepada Tuhannya. Dan masalah hijab adalah merupakan salah
satu dari perkara tersebut. Al-Quran telah menjelaskan berbagai topik hijab dalam
berbagai bentuk gambaran, ibarat yang berbeda-beda.
Oleh karena itu hijab dipandang sebagai suatu kewajiban dalam agama Islam
dan apabila seseorang mengingkarinya maka dia telah mengingkari satu hukum yang
telah diwajibkan dalam agama.16 Dari sinilah muslimah wahdah Islamiyah berusaha
menghiasi diri berdasarkan budaya Islam, seperti halnya dengan menggunakan hijab
16 Sulaiman Mulya & Assad Ali Muhammad, “Berhijab Seutuhnya”, h.46
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yang merupakan salah satu kebudayaan yang Islami, aktifitas tersebut jika betul-betul
disenangi dan dapat dilakukan maka akan memberi corak tersendiri dalam diri
seorang muslimah yang berarti pula dalam hidup yang senantiasa diarahkan kepada
nilai-nilai ajaran Islam atau nilai budaya Islam.
Maka wajar jika seorang muslimah akan menjadikan hijab sebagai suatu
kebiasaan  dalam kehidupan sehari-hari dimasyarakat. Pembudayaan ini adalah segala
upaya untuk memasyarakatka hijab dalam artian membudayakan busana hijab dalam
masyarakat17. Oleh karena itu dengan adanya upaya didalam memasyarakatkan hijab
sebagai salah satu unsur kebudayaan yang Islami, khsusunya di kalangan muslimah
wahdah islamiyah akan terhindar  dari berbagai macam tindakan dan perilaku yang
dasarnya tidak sesuai dengan ajaran Islam.
Sesungguhnya ajaran Islam sebagaimana dari uraian diatas adalah ajaran dan
tuntunan untuk senantiasa beraktifitas  yang lebih baik, sesuai dengan nilai-nilai
ajaran Islam, termasuk kedalamnya hijab sebagai salah satu unsur kebudayaan Islam.
sebagai suatu konsekuensi terhadap pembudayaan nilai-nilai ideal daripada ajaran
Islam. Dimana diketahui bahwa busana hijab merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan tatanan dan harkat daripada kaum wanita, karena itu busana hijab harus
ditumbuh suburkan di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Sehingga nampak jelas
bahwa busana hijab mempunyai banyak hikmah yang terkandung di dalamnya
B. Motivasi Berhijab di Kalangan Wahdah Islamiyah
Motivasi pemakaian hijab merupakan bentuk dari upaya pemenuhan
kebutuhan rohani yang membentuk pada dirinya menjadi suatu kesadaran beragama.
17 Saodah, Busana hijab dalam kebudayaan Islam, Skripsi (Makassar: Fak. Adab IAIN
Alauddin Ujung Pandang, 1990) h.43
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Atau apa yang disebut oleh Lous Raths yang dikutip Vebriantos sebagai kebutuhan
akan terintegrasinya sikap keyakinan dan nilai-nilai.18 Kesadaran agama seseorang
juga dipengaruhi oleh tingkat penghayatan dirinya akan ajaran yang diyakini
sehingga keterkaiatan antara moral yang tinggi memberikan penilaian bahwa
kebaikan tertinggi adalah mengikuti perintah Allah swt. dalam hal ini disadarinya
sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi.
Motivasi utama muslimah Wahdah Islamiyah dalam berhijab adalah karena
adanya kesadaran terhadap perintah Allah Swt. itu dilihat dari kekonsistenan
muslimah Wahdah Islamiyah tetap memakai hijab dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian dari mereka mulai tertarik dengan
hijab sejak dari SMP, ada yang tertarik sejak dari SMA, dan sebagian lainnya
menjelaskan tertarik ketika bergabung dengan Wahdah Islamiyah. Walaupun begitu
kesadaran ini tidak serta merta lahir begitu saja tanpa adanya faktor pemicu lahirnya
kesadaran dalam berhijab.
Seperti beberapa pendapat muslimah Wahdah Islamiyah ketika dilakukan
wawancara terkait dengan motivasi berhijab. Perdapat pertama Harniaty Latief
mengatakan bahwa
“Motivasi saya berhijab karena lahir dari kesadaran untuk taat kepada Allah
swt. kesadaran itu lahir ketika saya ikut dalam tarbiyah sekali sepekan dan
bergabung dalam lembaga dakwah Wahdah Islamiyah secara resmi, Wahdah
Islamiyah memiliki konsep sendiri dalam berhijab”.19
18 ST. Vebrianto, Sosiologi Pendidikan, (Yogyakarta: yayasan pendidikan Paramita 19984),
h.78
19Harniaty Latief, (46 tahun), Anggota Departemen Paud Wahdah Islamiyah Makassar,
Wawancara, Makassar 8 Juli 2017
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Pendapat kedua oleh Muliati seorang Muslimah Wahdah
“awalnya saya berhijab karena ikut-ikut dalam kajian yayasan Fatul Muin dan
sekarang berubah menjadi Wahdah Islamiyah. Sekitar satu tahun barulah saya
konsisten dalam berhijab”20
Pendapat ketiga oleh Yunita Aswin
“motivasi utama saya berhijab adalah karena hijab adalah perintah Allah Swt.
namun faktornya dipengaruhi oleh ibu saya sendiri, ibu saya adalah muslimah
Wahdah Islamiyah. Itu terjadi waktu saya masih SMP. Saya sudah diwajibkan
menutup aurat”21
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa motivasi utama muslimah
Wahdah Islamiyah dalam berhijab karena kesadaran perintah Allah swt. namun
kesadaran ini lahir karena adanya faktor pemicu lahirnya kesadaran tersebut.
Dorongan dari diri sendiri merupakan faktor internl yakni kesadaran akan wajibnya
mengikuti perintah Allah Swt. secara lahir batin tanpa adanya paksaan. Sedangkan
dorongan motivasi dari luar dipengaruhi oleh faktor ekstenl, faktor ini sebagai pemicu
awal dalam mengenakan hijab.
Oleh karena itu memakai hijabpun tergantung kepada pendirian masing-
masing orang, yang berbeda yakni pada faktor eksternl yang berperan penting dalam
mengubah pola-pola hidup dalam beragama. Penulis akan menguraikan faktor
motivasi yang kedua yaitu faktor ekstren sebagai berikut:
a. Keluarga
Keluarga merupakan lembaga sosial yang sangat berperan dalam membangun
keimanan kepada Allah swt. oleh sebab itu, pantas jika keluarga dijadikan faktor
motivasi dalam beribadah. Ketaatan seorang anak kepada Ibunya dan istri kepada
suaminya. Seperti yang diutarakan oleh Nany Umana ketika dilakukan wawancara:
20 Muliati (46 tahun) Anggota Wahdah Islamiyah , Wawancara, Makassar 8 Juli 2017.
21Yunita Asmin, (36 tahun) Anggota PSDM Wahdah Islamiyah Makassar, Wawancara,
Makassar,  11 juli 2017
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“Sejak kecil ibu sudah memotivasi untuk berhijab, menjelaskan kewajiban
berhijab seorang wanita walaupun hijab yang dikenakan belum sempurnah.
Karena didikan tersebut mampu mempertahankan hijab dan dapat
disempurnakan. 22
Berasarkan hal ini di dalam keluarga menjadi tempat meletakkan dasar-dasar
kepribadian sejak kecil, karena sejak kecil sampai dewasa lebih banyak hidup dan
berinteraksi dengan keluarga. Maka menjadi sebuah kewajiban keluarga paham
tentang tuntunan Islam. Kepahaman tersebut akan memudahkan dalam mengajarkan
dan menjalankan perintah Allah swt.
b. Lembaga (Wahdah Islamiyah)
Seseorang yang berada dalam sebuah lembaga harus terikat dan mengikuti
segala bentuk aturan dan pemahaman didalamnya. Keterikatan tersebut membawa
dampak kepada para kader dalam melakukan segala hal.  Seperti telah dibahas diatas
bahwa Wahdah Islamiyah memiliki konsep dalam berhijab, berarti mereka harus
mematuhi karena memberi manfaat untuk para kader tersebut. seperti pendapat
Harniaty Latief seorang muslimah wahdah
“Lembaga (wahdah islamiyah) menjadi motivasi dalam berhijab, karena
wahdah Islamiyah memiliki konsep tersendiri yang sesuai Al-Quran dan
Sunnah dan bermanfaat untuk para kader”.23
Kepercayaan kader terhadap lembaganya mampu menjadi motivasi dalam
berhijab, mereka akan selalu dibina, diingatkan dalam bentuk tarbiyah sekali sepekan.
c. Masyarakat
Menurut Harniaty Latief terkait motivasi dalam berhijab dia menyebutkan
salah satunya adalah masyarakat karena:
22 Nany Umana (35 Tahun) Anggota Departemen Sosial Wahdah Islamiyah Makassar,
Wawancara, Makassar, 11 Juli 2017
23 Harniaty Latief, (46 tahun), Anggota Departemen Paud Wahdah Islamiyah Makassar,
Wawancara, Makassar 8 Juli 2017.
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“Salah satu keutamaan berhijab adalah sebagai bentuk dakwah bil hal.
“Ishaduu biannanaa muslimun’, saksikan saya orang Islam. Ini adalah
motivasi dalam menyadarkan muslimah”.24
Wahdah Islamiyah memandang untuk menyadarkan kewajiban berhijab
kepada masyarakat adalah dakwah, maka bisa dilakukan dengan memperbaiki diri
sendiri lalu berinteragsi didalam masyarakat. Dengan memberi penampilan seperti ini
masyarakat akan mengetahui dengan sendirinya batasan-batasan aurat dan konsep
dalam berhijab. Walaupun tantangan jauh lebih besar dari pada sekedar menyadarkan
masyarakat. Sebagian orang akan berpandangan esktrim jika melihat pakaian yang
menutup dari atas kepala sampai kebawah.
C. Relevansi Hijab Terhadap Sikap Keberagaman di Kalangan Wahdah
Islamiyah
Berdasarkan motivasi diatas kesadaran akan wajibnya mengikuti perintah
Allah Swt. adalah sebuah keharusan dimiliki oleh kader Wahdah Islamiyah. Mereka
harus mengikuti dan mengenakannya sesuai konsep diatas, ini akan berdampak pada
kehidupan sehari-hari. Muslimah Wahdah Islamiyah akan selalu berada pada
keadaan yang berbeda mereka akan menjadi sorotan dikalangan masyarakat karena
hijabnya. Berdasarkan hal ini maka akan lahir kerelasian dalam beragama, kerelasian
tersebut menjadi cerminan diri masing-masing individu, ada yang berubah secara
cepat ada juga yang berproses membutuhkan waktu untuk mengubah pola sikap agar
selaras dengan hijab yang dikenakan.
Ketika penulis melakukan wawancara tentang relevansi hijab, penulis
mewawancarai kader yang baru bergabung dan membandingkan pada kader yang
24 Nany Umana (35 Tahun) Anggota Departemen Sosial Wahdah Islamiyah Makassar,
Wawancara, Makassar, 11 Juli 2017
50
sudah lama dan menjadi anggota tetap. Terdapat perbedaan dikedua kader tersebut
yakni berbeda pada pola sikap dan pengaruh hijab.
Seperti yang diungkap oleh Ainun salah satu kader yang baru bergabung lima
bulan belakangan
“saya berhijab karena bergabung di Wahdah, saya coba mengikuti semua
pemahaman wahdah, baik itu perosalan menutup aurat, ibadah dan lainnya.
Walaupun begitu saya masih kurang dalam ibadah saya.25
Pendapat kedua oleh Faridah Aprianti
“saya tertarik dengan orang-orang yang bercadar. Dulu waktu SMA ada kakak
yang datang kesekolah dengan memakai cadar. Akhirnya saya mencari orang
tersebut, ternyata orang wahdah. Sayapun mulai belajar menjadi kader
sekarang ini. Makanya saya memakai hijab sekarang akibat wahdah. 26
Pendapat ketiga ukhti Rahmah
“saya berhijab karena kajian di Wahdah Islamiyah. Awalnya saya merasa
dipaksa dan harus mengikuti semua yang diajarkan. sedikit terbebani tetapi
untuk menjadi lebih baik perlu perjuangan”27
Berdasarkan hal diatas dapat dipahami bahwa seorang yang baru bergabung
dalam satu kelompok maka akan sulit untuk mengubah diri lebih baik. Ini tergantung
pada ilmu yang didapatkan. Mereka juga berhijab karena muslimah di Wahdah
Islamiyah selalu memantau para kadernya, mau tidak mau wajib berhijab untuk
menutup aurat dengan sempurnah. Besarnya hijab tidak serta merta dipandang
sebagai orang yang telah sempurna menjalankan ibadah kepada Allah Swt. manusia
memiliki kekurangan dalam segala hal. Maka akan jelas tidak selarasnya hijab
terhadap sikap keberagaman karena mereka berhijab bukan karena kesadaran akan
perintah Allah Swt. melainkan karena mengikuti pemahaman wahdah tersebut.
25 Ainun, (21 tahun) , kader sebagai pelajar di Muslimah Wahdah Islamiyah,Wawancara.Makassar , 12 Sept 2017
26 Farida Aprianti (34 tahun)  Anggota LAZIM Wahdah Islamiyah, Wawancara, Makassar
11 Juli 2017
27 Rahmah (22 tahun)  Kader Wahdah Islamiyah , Wawancara, Makassar 12 sept 2017
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Perubahan pola prilaku membutuhkan waktu panjang agar menjadi lebih baik,
wajar jika masyarakat akan merasa berbeda melihat tingkah laku muslimah Wahdah
Islamiyah. Masyarakat akan menganggap tidak adanya keserasian antara hijab besar
yang muslimah Wahdah Islamiyah kenakan dengan kerelasian terhadap ibadah
kepada Allah Swt. cukup sulit mengubah pola prilaku dalam sekejab walaupun sudah
menutup aurat secara sempurna.
Berbeda dari pendapat diatas, dibawah ini pendapat Ummu Iffha seorang
kader yang sudah menjadi murobbiyah (guru pendidik) di Wahdah Islamiyah
mengatakan
“jika sudah berhijab atau menutup aurat dengan sempurnah maka segala
bentuk yang mengundang dosa harus di hindari, hijab berarti kesucian diri.
Memiliki rasa malu juga merupakan wujud berhijab.”28
Pendapat kedua dari Nany Umana mengatakan bahwa
“saya berhijab berarti menundukkan pandangan, harus memiliki sifat malu,
makanya semenjak berhijab saya malas berinteraksi kepada hal-hal yang tidak
bermanfaat, seperti contoh saya suka duduk paling pojok belakang bagian
akhwat agar tidak mengganggu ataupun diganggu”29
Pendapat ketiga dari Ummu Salman
“Hijab adalah kewajiban Allah Swt. dan harus di penuhi oleh kaulah muda
para muslimah sudah balig. Sejak saat itu segala amalan akan di catat oleh
para malaikat mulai dari ibadah, muamalah, dan lainnya. Makanya seorang
manusia tidak lagi bersantai-santi dalam ibadah”30
Pendapat keempat Harniaty Latief
“sebuah keharusan adanya keseralasan antara hijab dengan sikap
keberagamaan, makanya dalam memakai hijab perlu ilmu dan kesadaran yang
tinggi. Semenjak saya memahami konsep hijab saya perlahan mengubah pola
28 28Ummu Iffah, (56 tahun), Murabbiyah  Wahdah Islamiyah Makassar, Wawancara,
Makassar 8 Juli 2017
29 Nany Umana (35 Tahun) Anggota Departemen Sosial Wahdah Islamiyah Makassar,
Wawancara, Makassar, 11 Juli 2017
30 Ummu Salman (35 tahun) Anggota LP2KS Wahdah Islamiyah Makassar, Wawancara, 12
juli 2017
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sikap saya. Saya lebih suka dirumah memperbanyak ibadah sunnah dan keluar
jika ada keperluan saja”31
Berdasarkan pendapat diatas, keseralasan hijab dengan sikap keberagamaan
terlihat dari setiap kader yang sudah lama kajian dan telah menjadi anggota tetap
sebagai muslimah Wahdah Islamiyah. Mereka lebih mementingkan perkara
mendekatkan diri kepada Allah Swt. dibanding perkara lainnya. Hijab adalah pakaian
takwa seorang muslimah. makanya seorang kader muslimah yang sudah lama
tarbiayah akan terlihat perubahan besar dengan dirinya, terutama pemakaian cadar,
ini juga dipengaruhi oleh ilmu yang muslimah dapatkan dari Wahdah. Muslimah
Wahdah Islamiyah yang sudah menjadi anggota dan memiliki ilmu akan berbeda dari
muslimah yang baru bergabung.
Berdasarkan hal diatas penulis menyimpulkan relevansi hijab dengan sikap
keberagamaan sebagai berikut
a. Hijab menambah Ketaatan dalam beribadah
Allah Swt. adalah zat yang harus disembah. Salah satu perintah Allah Swt.
yakni kewajiban berhijab seorang muslimah, dengan hijab yang sempurnah akan
menambah ketaatan kepada-Nya. Perlahan seorang muslimah akan berubah jika
sudah mulai berhijab mereka akan lebih “tawadhu” dalam melakukan ibadah.
b. Hijab mengontrol diri
Semenjak muslimah Wahdah berhijab, maka mereka akan berusaha menjaga
sikap walaupun diawal perubahannya masih memiliki banyak kekurangan. Namun
hijabnya yang besar dan sebagai identitas dirinya dan mengontrol sikap masing-
masing muslimah. mereka akan sadar ketika telah melakukan kesalahan, dan
berusaha memperbaikinya.
31 Harniaty Latief, (46 tahun), Anggota Departemen Paud Wahdah Islamiyah Makassar,
Wawancara, Makassar 8 Juli 2017
53
c. Hijab menunjukkan sifat malu
Rasa malu merupakan modal besar bagi seorang muslimah. setiap diri
muslimah Wahdah akan ditanamkan rasa malu, seperti halnya malu dalam
berinteraksi dengan lawan jenis, mereka akan menjaga dirinya sendiri dengan
memiliki sifat malu tersebut. Ketika berhijab mereka lebih sering menundukkan
pandangan jika berintegrasi di luar rumah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
kesimpulan dirumuskan sebagai berikut:
1. Eksistensi hijab wahdah Islamiyah meliputi konsep hijab yang berdasar pada al-
Quran dan Hadist Nabi. Dengan menggunakan jilbab, khimar dan cadar. Ini jelas
akan menimbulkan karakteristik hijab sebagai pakaian takwa dan kesucian
seorang muslimah. maka esensi budaya Islam akan terlihat pada muslimah ketika
memakai hijab sebagai wujud nilai-nilai kebudayaan Islam.
2. Motivasi berhijab Wahdah Islamiyah adalah karena adanya kesadasaran perinta
Allah Swt. yang dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor intern dan faktor
ekstrn. Faktor internl yaitu kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat untuk menjadi lebih baik
yakni mengharapkan keridhan Allah swt dalam kehidupan.
3. Relevansi hijab terhadap sikap keberagaman wahdah Islamiyah tergantung pada
masing-masing individu. Perubahan-peruaban ini dilihat dari lamanya seseorang
berada dalam Wahdah Islamiyah. Dan Sdipengaruhi oleh ilmu pengetahuan yang
didapatkan.
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B. Implikasi
Setelah penulis memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan aspek Fenomena
hijab muslimah wahdah Islamiyah maka, selanjutnya penulis akan memberikan saran
sebagai berikut:
1. Para cendikiawan muslim, dengan adanya perbedaan pendapat di dalam tubuh
Islam itu sendiri mengenai konsep dalam penggunaan jilbab, maka perlu
dikaji kembali dali-dalil tentang konsep dan tatacara pengggunaan jilbab
sehingga bisa memperluas wawasan.
2. Bagi kaum intelek dan akademisi, penulis hanya mengkaji masalah aspek
Fenomena hijab di kalangan wahdah Islamiyah (suatu tinjauan budaya Islam)
namun jauh dari itu masih banyak perbedaan pendapat di kalangan ulama
dalam hal ayat-ayat tentang berhijab. Oleh karena itu penulis mengharapkan
ada peneliti-peneliti yang lain yang mengkaji masalah hukum Islam yang lain
yang di mana di anggap perlu untuk dikaji sebagai bahan pembelajaran buat
kita semua.
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